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                    
                          
                      
Artinya: Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan 
karib kerabatnya secara ma'ruf, (Ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang 
bertakwa.Maka barangsiapa yang mengubah wasiat itu, setelah ia mendengarnya, 
Maka Sesungguhnya dosanya adalah bagi orang-orang yang mengubahnya. 
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 Hibah Wasiat adalah Pemberian seseorang kepada orang lain ketika si pemberi 
tersebut akan meninggal dunia. Hibah wasiat juga salah satu institusi yang sudah lama 
dikenal sebelum Islam, walaupun pada sebagian periode sejarah hibah wasiat sempat 
disalahgunakan untuk berbuat kezaliman. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan hakim Pengadilan 
Agama Kota Malang  tentang hibah wasiat (perspektif KHI dan Hukum Positif dalam pasal 
968 dan 992 KUH Perdata. 
 Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, yaitu suatu proses untuk menemukan 
aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu 
hukum yang dihadapi. Dalam hal ini peneliti  memahami pandangan hakim Pengadilan 
Agama Kota Malang tentang Hibah Wasiat kemudian mengaitkannya dengan teori-teori 
yang ada. Adapun mengenai metode analisis data, peneliti menggunakan analisis yuridis 
normatif yang menekankan pada metode komparasi sebagai pegangan utama 
Pandangan Hakim Pengadilan Agama Kota Malang tentang pasal pasal 968 KUH 
Perdata ini tidak sepakat, hal ini seperti yang tertuang dalam Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syari’ah (KHES) pasal 713 yang berbunyi: “Suatu harta yang dihibahkan harus pasti dan 
diketahui”. Dan dalam perspektif hukum islam juga tidak memperbolehkan atau tidak sah 
hibah wasiat terhadap barang yang belum jelas ada atau belum ada. Dalam ketentuan pasal 
mengenai hibah wasiat yang ada dalam pasal 992 KUH Perdata yang berbunyi: “Suatu 
wasiat, baik seluruhnya maupun sebagian, tidak boleh dicabut, kecuali dengan suatu akta 
notaris yang khusus, yang mengandung pernyataan pewaris tentang pencabutan seluruhnya 
atau sebagian wasiat yang dulu”. Maka pandangan hakim Pengadilan Agama Kota Malang 
tentang pasal ini tidak sah, hibah yaitu pemberian suatu benda secara sukarela dan tanpa 
imbalan dari seseorang kepada orang lain yang masih hidup untuk dimiliki dan wasiat 
pemberian suatu benda dari pewaris kepada orang lain atau lembaga yang akan berlaku 
setelah pewaris meninggal dunia dan khusus untuk penarikan hibah tertuang dalam 






Beni Khaeroni. 2011. Religious Court Judge views Malang About Grants 
Testament (KHI Perspectives and Positive Law in Article 968 and 992 Civil 
Code).  Programs Al-Ahwal Al Syakhshiyyah Faculty of Sharia. State Islamic 
University (UIN) Malang Maulana Malik Ibrahim.  
Supervisor: Drs. Suwandi, M.H 
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Will Grant is giving one person to another when the giver is going to die. Grants will 
also one institution that has long been recognized before Islam, although in some 
periods of history will grant could be misused to do injustice. 
This study aims to determine how the views of religious court judges about the 
grants will Malang (KHI perspective and Positive Law in articles 968 and 992 Civil 
Code. 
This study is an empirical law, ie a process to find the rule of law, legal principles, as 
well as legal doctrines in order to answer the legal issues at hand. In this case the 
researchers understand the views of religious court judges Malang City of Grants 
Testament and then linking them with existing theories. As for the methods of data 
analysis, researchers used a normative analysis that highlight the comparative 
method as a key grip 
Religious Court Judge views about the article Malang Civil Code Article 968 does 
not agree, this is as contained in Compilation of Economic Law of Sharia (KHES) of 
Article 713 which reads: "A treasure that must be definite and Bestowed known." 
And in the perspective of Islamic law also does not allow unauthorized grant or 
bequest to the goods has not been clear there or not there. In the article about the 
grant testament contained in article 992 Civil Code which reads: "A testament, in 
whole or in part, should not be revoked, except by a special deed, which contains a 
statement about the heir to the revocation in whole or in part the old testament" . So 
the religious court judges view Malang about this article is not valid, namely the 
provision of an object grant voluntarily and without compensation from someone to 
others who are still alive to be owned and testament of an object from the heir to 
another person or institution that will apply after the heir died and specifically to the 
withdrawal of grants contained in the Compilation of Economic Law of Sharia 




ٗجٖاخ ّظز اىََينح (قاضً اىَذنَح اىذٌٍْح ٍالاّغ ٗجٖاخ اىْظز د٘ه اىَْخ اىعٖذ . 1102. تًٍْ خٍزاُ 
تزّاٍج آه الأد٘ه آىشذشٍّح . ) ٍِ اىقاُّ٘ اىَذًّ299 ٗ 869ىلاسرثَاراخ اىفْذقٍح ٗاىقاُّ٘ اى٘ضعً فً اىَادج 
  .ٍالاّغ اتزإٌٍ ٍاىل ٍ٘لاّا ) NIU (اىذٗىح اىجاٍعح الإسلاٍٍح . ميٍح اىشزٌعح
  مٍيفِ ، ٍر٘ىى دسِ. اىذماذزج: اىَشزف 
  اىَشإذاخ اىعذه ، اىعٖذ اىَْذح: ميَاخ اىثذث 
 
إساءج اسرخذاً اىَْخ مَا أُ ٍؤسسح ٗادذج ٍعرزف . س٘ف ذَْخ ٕ٘ إعطاء شخص َخز عْذٍا اىَاّخ ىِ ٌَ٘خ
  .تٖا ٍْذ فرزج طٌ٘يح قثو الإسلاً ، ٗإُ ماُ فً تعض فرزاخ اىرارٌخ س٘ف ذَْخ ٌَنِ اىقٍاً تٔ اىظيٌ
اىََينح ىلاسرثَاراخ (ذٖذف ٕذٓ اىذراسح إىى ذذذٌذ مٍفٍح آراء قضاج اىَذنَح اىذٌٍْح د٘ه اىَْخ س٘ف ٍالاّغ 
  . اىقاُّ٘ اىَذًّ299 ٗ 869اىفْذقٍح ٗجٖح ّظز اىقاُّ٘ اى٘ضعً فً اىَادذٍِ 
ٕذٓ اىذراسح ٕ٘ اىقاُّ٘ اىرجزٌثٍح ، أي عَيٍح ىيعث٘ر عيى سٍادج اىقاُّ٘ ، ٗاىَثادئ اىقاٍّّ٘ح ، ٗمذىل اىْظزٌاخ 
فً ٕذٓ اىذاىح اىثادثٍِ عيى فٌٖ ٗجٖاخ ّظز . اىقاٍّّ٘ح ٍِ أجو الإجاتح عِ اىَسائو اىقاٍّّ٘ح فً ٍرْاٗه اىٍذ
أٍا تاىْسثح لأساىٍة ذذيٍو . دٌٍْح ٍذنَح ٍذٌْح ٍالاّغ قضاج اىَْخ اىعٖذ ٍِٗ ثٌ رتطٖا ٍع اىْظزٌاخ اىذاىٍح
 اىثٍاّاخ ، ٗاسرخذً اىثادثُ٘ ذذيٍو اىَعٍارٌح اىرً ذسيط اىض٘ء عيى اىَْٖج اىَقارُ تاعرثارٓ قثضح اىزئٍسٍح
 لا ٌرفق ، ٗعيى اىْذ٘ اى٘ارد 869قاضً اىَذنَح اىذٌٍْح ٗجٖاخ اىْظز د٘ه اىَادج ٍالاّغ اىقاُّ٘ اىَذًّ اىَادج 
مْز ٌجة أُ ذنُ٘ : " اىرً ذْص عيى 317ٍِ اىَادج  ) SEHK (فً ٕذا اىقاُّ٘ الاقرصادي ذجٍَع اىشزٌعح 
ٗفً ٍْظ٘ر اىشزٌعح الإسلاٍٍح لا ذسَخ أٌضا ٍْخ غٍز اىَصزح تٔ أٗ اى٘صٍح عيى " ٍذذدج ٍْٗذد اىَعزٗفح
 299فً ٍقاىح د٘ه اىعٖذ ٍْخ اى٘اردج فً اىَذٍّح ٍادج فً اىقاُّ٘ . اىسيع ىٌ ٌنِ ٗاضذا ْٕاك أٗ ىٌ ٌنِ ْٕاك
إُ اىعٖذ ، ميٍا أٗ جزئٍا ، لا ٌْثغً أُ ذيغى ، إلا تَ٘جة صل اىخاصح ، اىرً ذرضَِ تٍاّا : "اىذي ٌْص عيى 
درى ٌرسْى ىيقضاج ٍذنَح دٌٍْح ٍشإذج ٍالاّغ د٘ه ٕذٓ " . عِ ٗرٌث إىى إىغاء ميٍا أٗ جزئٍا اىعٖذ اىقذٌٌ
اىَادج ىٍسد صذٍذح ، َٕٗا ذ٘فٍز ٍْذح اىنائِ ط٘عا ٗدُٗ ذعٌ٘ض ٍِ شخص إىى اَخزٌِ اىذٌِ لا ٌزاىُ٘ 
عيى قٍذ اىذٍاج ىرنُ٘ ٍَي٘مح ٗاىعٖذ مائِ ٍِ ٗرٌث ىشخص آخز أٗ ٍؤسسح اىرً سٍرٌ ذطثٍقٖا تعذ ٗرٌث ذ٘فً 
 ٍِ اىَادج SEHKٗعيى ٗجٔ اىرذذٌذ إىى الاّسذاب ٍِ اىَْخ اى٘اردج فً ذجٍَع اىقاُّ٘ الاقرصادي اىشزٌعح  
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